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INTISARI
Komposisi kandungan zat nutrisi yang lengkap sangat diperlukan untuk
pertumbuhan jamur tiram putih. Ampas sagu merupakan salah satu jenis bahan
yang sangat diperlukan untuk membuat mutu baglog yang sesuai bagi
pertumbuhan jamur tiram. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2013 sampai
Oktober 2013 Rumah Jamur Kubang Raya Kampar Riau. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh penambahan beberapa konsentrasi  ampas  sagu pada
media serbuk gergaji terhadap produksi jamur tiram putih. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan konsentrasi ampas sagu (0%, 15%,  30%, 45% dan 60%). Peubah
yang diamati antara lain saat muncul badan buah (Pin head), berat segar badan
buah jamur (g), jumlah badan buah jamur, diameter tudung (cm), diameter tangkai
(cm) dan panjang tangkai (cm). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan
ampas sagu mempercepat muncul badan buah dan menaikkan diameter tudung
dan diameter tangkai.
Kata Kunci: Jamur Tiram Putih, Ampas Sagu, Pengaruh Penambahan
PRODUCTION OF WHITE OYSTER MUSHROOM (Pleurotus ostreatus)
ON MEDIA OF SAWDUST WITH ADDITION SOME SAGO DREGS
(Meroxilon sp) CONCENTRATION
Khusna Saputra (10982008461)
Under Guidence by M. Irfan and Novianti Sunarlim
ABSTRACT
Composition of the complete nutrient substance content very is necessary for the
growth of white oyster mushroom. Sago dregs is one of the indispensable
ingredient for making quality of baglog suitable for growing oyster mushroom.
This research was conducted in June 2013 until October 2013 at Home of
Mushroom Kubang Raya Kampar Riau. This research was to determine the effect
of additional some sago dregs concentration on sawdust media to white oyster
mushroom production. The experimental design was completely randomized
design (CRD) with sago dregs concentration (0%, 15%, 30%, 45% and 60%). The
observered variables were number of days to emerge fruit bodies (pin head), fresh
weight of mushroom bodies (g), the number fungal fruiting bodies, hoods
diameter (cm), stalk diameter (cm) and stalk length (cm). From the results of the
research was found that the addition of sago dregs do not giving real effect on
some parameters, only affected when fruit body appears, hood diameter, stalk
diameter and stalk length. Result of the research showed that the additional of
sago dregs decreased the number of days to emerge fruit bodies and increased
hoods diameter and stalk diameter.
Keywords: White Oyster Mushroom, Sago Dregs, Addition Effect
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